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BAB III 

METEDOLOGI PENELITAN 

 

3.1 Desain Penelitian  

 Tahap selanjutnya dalam penyusunan yang bagian penting dalam 

mendukung peneliti dilapangan adalah dengan adanya pendekatan penelitian. 

Dengan adanya pendekatan penelitian maka peneliti akan secara pasti memilih 

pendekatan apa yang akan dipakai sesuai dengan kebutuhanya. Dalam hal ini, 

peneliti menggunakan pendekatan Kualitatif menurut Danialdan Nanan (2009, 

hlm. 6) ialah: 

Pendekatan Kualitatif adalah pendekatan yang Berdasarkan penologis 

menuntut pendekatanya yang holistic, artinya menyeluruh, 

mendudukan suatukajiandalam suatu konstruksi ganda. Melihat suatu 

objek dalam konteks natural alamiah apa adanya bukan parsial 

 Adapun Menurut Creswell (2008:) dalam definisinya menekankan 

Bahwa dalam sebuah pendekatan kualitatif diperlukan untuk penelitian dengan 

mengeksplorasi secara langsung ke lapangan fenomena apa saja yang terjadi 

dan akhirnya menjadi bagian penting dalam pencarian hasil penelitian. 

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan Bahwa dalam pendekatan 

kualitatif adalah pendekatan penelitian yang tujuanya mengeksplorasi 

fenomena fenomena dilapangan yang terjadi dengan alami dan natural, dan 

peneliti bisa meneliti informan langsung dilapangan dengan segala tingkah 

lakunya sehingga nantiya akan menghasilkan temuan-temuan yang berupa 

informasi dan kemudian hari dianalisis oleh peneliti. 

Menurut Creswell (2008:52) dan Gay, Mills (2006:400) dalam proses 

pelaksanaan penelitian kualitatif ada beberapa langkah yang harus dilakukan 

oleh seorang peneliti yaitu: 

a. Menggali informasi topik dan studi penelitian yang 

menarik. 

b. Mengkaji literatur untuk mencari bukti tentang informasi 

yang real sehinga membuat skema untuk penelitian yang 

akan dilaksanakan 

c. Menentukan partisipan untuk menggabungkan data, 

partisipan dipilih dan secara acak 
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d. Pengumpulan data yaitu peneliti mengumpulkan data dari 

Partisipan, data kualitatif didapatkan melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi. 

e. Menganalisis dan menafsirkan data yaitu peneliti 

menganalisis hasil tema dari data yang dikumpulkan dan 

menginterpretasi data. 

f.  Pelaporan dan evaluasi penelitian yaitu peneliti 

merangkum dan mengintegrasikan data kualitatif secara 

narasi dan bentuk visual. 

Enam langkah ini yang akan peneliti lakukan untuk menjadi desain 

penelitian  Sejalan dengan itu  menurut (Muchtar, 2015). Penelitian kualitatif 

memiliki karakter untuk mendiskripsikan suatu keadaan yang sebenarnya 

dengan cara yang ilmiah Peneliti mengambil paradigma kualitatif dalam 

penelitian ini, karena ingin mengkaji lebih mendalam mengenai yang banyak 

terjadi saat ini di masyarakat yaitu awal mula konflik dan upaya  reaktualisi 

nilai karakter gotong royong masyarakat karo.  

3.2 Metode Penelitian  

Penelitian ini memakai desain penelitian studi kasus (case study). 

Yakni suatu strategi yang lebih cocok apabila menggunakan pertanyaan 

berdasarkan bagaimana dan mengapa, bila peneliti hanya memiliki sedikit 

peluang untuk mengontrol peristiwa-peristiwa yang akan diselidiki dan saat 

penelitiannya terletak pada fenomena kontemporer di dalam konteks 

kehidupan nyata. Penelitian studi kasus juga dibedakan menjadi tiga tipe yakni 

studi-studi kasus eksplanatoris, eksploratoris, dan deskriptif (Yin, 2019:1).  

Berdasarkan pemaparan diatas tersebut, dapat disimpulkan Bahwa 

metode penelitian studi kasus merupakan metode untuk menganalisis terhadap 

penemuan-penemuan yang ditemukan peneliti dilapangan dan kemudian di 

deskripsikan untuk menjawab permasalahan-permasalahan yang sebelumanya 

dirumuskan, dalam hal ini penelitian akan memfokuskan pada akibat dari 

erupsi gunung gunung Sinabung yang begitu Panjang, mengakibatkan 

pemerintah mengeluarkan kebijakan yang dinilai tidak efektif sehingga 

terdapat permasalahan-permasalahan pemicu konflik yang mengakibtakan 

penurunan nilai karakter gotong royong yang terjadi serta upaya reaktualisasi 

nilia karakter gotong pada masyarakat karo. 
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3.3 Partisipan dan Lokasi Penelitian 

3.3.1 Partisipan Penelitian 

Sampel atau partisipan dari penelitian yang akan peneliti lakukan 

dalam penelitian kualitatif objek atau masyarakat yang terkena dampak erupsi 

gunung sinabung, yang ditentukan oleh peneliti tersebut  dimna partisipan atau 

sampel yang dipilih secara acak sesuai dengan kebutuhan dan tempat yang 

efektif yang mampu membantu peneliti mehamai sebuah fakta (Creswell, 

2008).  

Menurut Creswell (2010: 226) mengungkapkan bahwa pemilihan 

partisipan dan lokasi penelitian akan ditentukan terencana, agar peneliti 

mampu  mahir permasalah penelitian. Untuk mendapatkan mengenai 

fenomena-fenomena atau kejadian yang ada pada masyarakt korban bencana 

gunung sinabung. Beberapa orang yang dipilih diharapkan bisa memberikan 

informasi yang penting. Beberapa orang yang akan dijadikan partisipan  yaitu: 

1. Pemerintahan Kabupaten Karo Dinas yang terkait dalam 

penanganan erupsi gunung Sinabung seperti dinas sosial, 

dinas BPBD(Badan Penanggulangan Bencana Darah, Dinas 

Pariwisata dan Kebudayan Kabupaten Karo 

2. Tokoh Agama tokoh agama Islam dan Tokoh Agama Kristen  

3. Tokoh Adat masyarakat Karo yang dinilai sebagai berperan 

selama erupsi gunung Sinabung. 

4. Masyarakat Suku Karo korban bencana gunung sinabung  

Sejalan dengan Yin (2019) juga disebutkan bahwa informan kunci 

(doc) adalah mampu memberikan peran yang bernilai dalam menyelesaikan 

studi kasus. Berdasarkan pendapat Yin, informan kunci merupakan informan 

utama yang dianggap mampu untuk memberikan pencelasan secara rinci serta 

menguasai pemahaman yang berkaitan dengan data yang diperlukan oleh 

peneliti. Adapun alasan dari pemilihan informan dalam penelitian ini adalah 

karena fokus penelitian dalam penelitian ini masyarakat karo yang terkena 

dampak dari erupsi gunung sinabung  beserta pihak-pihak yang terkait dalam 

erupsi gunung sinabung. Karena ingin mengetahui sejauh mana konflik itu 
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terjadi dan upaya reaktualisasi nilai-nilai  karakter gotong royong yang ada 

pada masyarakat suku karo. 

3.3.2 Lokasi Penelitian 

Hakikat memilih lokasi penelitian adalah dimana peneliti akan 

melaksanakan penelitian, menentukan tempat penelitian merupakan tahapan 

krusial dalam proses pengumpulan data yang akhirnya menunjang kebutuhan 

dari peneliti tersebut. Tempat penelitian yang dipilih disesuaikan 

memfokuskan pada pemicu konflik yang terjadi serta reaktualisasi nilia 

karakter gotong pada masyarakat karo  Dalam hal ini lokasi penelitianya adalah 

dikabupaten karo : 

 •  Lokasi penelitian yang akan di teliti yaitu masyrakarat suku karo yang 

terkna dampak erupsi gunung sinabung yang berada dibawah kaki gunung 

Sinabung, yang tempat tingal mereka harus pindah atau direlokasi akibat 

situasi gunung Sinabung yang menghancurkan rumah tempat tinggal 

mereka beserta isinya dan desa tempat mereka dulu melakukan aktivitas 

masyarakat pada umumnya, lahan pertanian yang tidak bisa di gunakan 

akibat material gunung Sinabung. Secara administatif berada di Kabupaten 

Karo, Provinsi Sumatera Utara. 

Pemilihan tempat penelitian diatas disesuaikan dengan fokus 

permasalahan pemicu konflik yang terjadi serta reaktualisasi nilia karakter 

gotong pada masyarakat karo  yang mengalami perkikisan atau kemerosotan 

nilai akibat erupsi gunung Sinabung yang berkepanjangan. Dengan pemilihan 

tempat tersebut untuk mencapai tujuan yang dinginkan memberikan data dan 

jawaban dari permasalahan-permasalahan yang dicari oleh peneliti. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

 Pengumpulan data berdasarkan pendapat Yin adalah teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan wawancara mendalam, 

guna mendapatkan informasi lengkap mengenai segala hal yang ingin diteliti. 

Bukti atau data untuk keperluan penelitian ini berasal dari enam sumber, 

yaitu: dokumen, wawancara, pengamatan langsung, observasi partisipan, dan 

perangkat-perangkat fisik (Yin, 2019 hal: 103). 

Berdasarkan pernyataan ahli diatas, maka dapat disimpulkan Bahwa 

dalam pengumpulan data kualitatif Langkah-langkah yang dilakukan dalam 



59 
 

Gufanta Hendryko Purba, 2021 
KONFLIK DAN UPAYA REAKTUALISASI NILAI KARAKTER GOTONG ROYONG PADA 
MASYARAKAT SUKU KARO  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

pengumpulan data yaitu: Identifikasi lokasi dan individu yang akan dipilih 

yaitu langkah ini dilakukan dalam mentukan obyek individu-individu yang 

terkait dengan penelitian yang akan dilakukan antara lain yaitu masyarakat 

suku karo yang menajdi korban erupsi gunung sinabung, Strategi 

pengumpulan data yang dilakukan adalah: 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi Dokumentasi dalam suatu penelitian penting adanya 

untuk menunjang dan menambah bukti dari sumber-sumber data. 

Menurut Yin (2019), penggunaan dokumen adalah dapat 

membantu: 1) Dokumen membantu penverifikasian ejaan dan 

judul atau nama yang benar dari ada. 2) Dokumen dapat 

menambah rincian spesifik lainnya guna mendukung informasi 

dari sumber-sumber lain; jika bukti dokumenter bertentangan dan 

bukannya mendukung, peneliti mempunyai alasan untuk meneliti 

lebih jauh topik yang bersangkutan. 3) inferensi dapat dibuat dari 

dokumen-dokumen. 

Berdasarkan pernyataan ahli diatas, maka dapat disimpulkan 

Bahwa dalam studi dokumentasi yaitu pengumpulan data 

dokumen-dokumen publik dari Koran, majalah, ataupun media 

online yang berkaitan dengan bencana erupsi gunung sinabung, 

pengumpulan dokumen-dokumenmasyarakat suku karo yang 

menajdi korban erupsi gunung sinabung di Kabupaten Karo. 

2. Wawancara 

Wawancara bisa mengambil beberapa bentuk. Wawancara studi 

kasus dapat bertipe open-ended, yakni peneliti dapat bertanya 

kepada responden kunci tentang fakta-fakta suatu peristiwa di 

samping opini mereka mengenai peristiwa yang ada. Selanjutnya 

yakni tipe wawancara yang terfokus. Wawancara terfokus 

merupakan tipe dimana responden diwawancarai dalam waktu 

yang pendek. Dalam kasus ini bisa tetap open-ended dan 

mengasumsikan cara percakapan namun pewawancara tak perlu 
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mengikuti serangkaian pertanyaan tertentu yang diturunkan dari 

protokol studi kasusnya. 

Melihat definisi diatas, dapat disimpulkan Bahwa dengan adanya 

wawancara maka pengumpulan data akan maksimal dikarenakan 

kita akan secara langsung menggali data yang lebih banyak dan 

mendalam dari responden, sehingga pertanyaan-pertanyaan dari 

rumusan masalah yang diteliti akan menemukan jawabanya 

.wawancara dengan masyarakat dan pihak-pihak yang terkait 

pasca erupsi gunung Sinabung bagaiamna interkasi konflik yang 

terjadi dan reaktualisasi nilai karakter gotong royong pada 

masyarakat karo. Pokok dari wawancara ini adalah sebagai 

pendukung fakta-fakta tertentu yang telah ditetapkan peneliti. 

wawancara ini dilakukan membutuhkan pertanyaan-pertanyaan 

yang secara umum tidak terstruktur dan bersifat terbuka yang 

dirancang untuk memunculkan pandangan ataupun opini dari 

pasrtisipan lalu kemudian dianalisis dan dikaji oleh peneliti. 

3. Observasi  

Dalam observasi peneliti turun langsung ke lapangan untuk 

mengukur peristiwa tipe perilaku dan aktifitas individu-individu di 

lokasi penelitian. (Yin, 2019: 112). Adapun Teknik observasi ini 

digunakan dalam penelitian dengan tujuan untuk memperoleh 

data. Data diperoleh dari wawancara mendalam mengenai 

bagaiamna interkasi konflik yang terjadi dan reaktualisasi nilai 

karakter gotong royong pada masyarakat karo pasca erupsi gunung 

Sinabung. Melalui observasi, peneliti dapat menentukan informan 

atau partisipan yang dinilai paham. Seperti, apa penyebab Konflik, 

bentuk-bentuk konflik, penyelesaian konflik, bagaimana nilai 

gotong royong pada masyarakat pada umumnya, dan bagaimna 

mengaktifkan kembali nilai gotong royong pada masyarakat karo 

pasca erupsi gunung Sinabung. 

4. Perangkat Fisik 
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Perangkat fisik digunakan untuk pengumpulan buktiyang dapat 

berupa peralatan teknologi, alat atau instrumen, dan beberapa 

bukti fisik lainnya. Perangkat semacam itu dapat dikumpulkan 

atau diobservasi sebagai bagian bagian dari kunjungan lapangan 

dan telah digunakan secara luas (Yin, 2016 halaman117). 

 

3.5 Teknik analisis data 

Tahap selanjutnya adalah tahapan analisis data, tahap ini merupakan 

tahap yang penting dalam  penyusunan tesis, dalam tahap ini segala temuan 

dari pengumpulan data dilapangan akan dideskripsikan dengan jelas dan rinci. 

Kebutuhan akan strategi analisis dapat dilakukan sesuai dengan teknik analisis 

data menurut Miles dan Huberman (1984) dalam Yin (2019). Sehingga, 

permasalah-permasalahan yang ditanyakan dalam latar belakang akan 

menemukan uraian jawabanya dalam tahap ini. Adapun rangkaian dalam 

analisis data adalah sebagai berikut. 

1. Pengumpulan data 

Tahap pengumpulan data adalah tahapan dikumpulkanya semua 

informasi dan temuan yang dilakukan melalui wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Dalam pengumpulan ini, data yang terkumpul 

masih belum di analisis dan masih berantakan. Jadi, perlu disusun 

ulang sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

2. Reduksi data 

Menurut Miles dan Huberman (2007, hlm. 16) Dengan mereduksi 

data maka deskrispsi hasil penelitian akan focus pada permasalahan 

yang diteliti dan tidak melebar kemana-mana, membuang data yang 

tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa 

sehingga simpulan final dapat ditarik dan di verifikasi. Dari 

pemahaman diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam tahap reduksi 

data, peneliti akan memilih dan memilah data-data yang diperlukan 

untuk menunjang hasil dari penelitian dilapangan. Dengan 
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mereduksi data maka deskrispsi hasil penelitian akan focus pada 

permasalahan yang diteliti dan tidak melebar kemana-mana. 

3. Penyajian data 

Tahapan selanjutnya adalah penyajian data, dalam tahapan ini,  data 

yang sudah dikumpulkan dan kemudian di reduksi datanya, akhirnya 

akan masuk ke tahap penyajian data. Menurut miles dan Huberman 

(2007:84) Sajian data adalah suatu rangkaian informasi yang bisa 

menjadi kesimpulan riset dilakukan.Tahap penyajian dalam hal ini 

disajikan berupa data-data yang sudah dipilih sesuai dengan hasil 

temuan dilapangan yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 

Data yang disajikan bisa berupa  narasi kalimat, foto, tabel, data 

sebagai narasi penyajian data lainya. 

4. Penarikan simpulan 

Menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2006) kesimpulan-

kesimplan ditarik semenjak peneliti menyusun pencatatan, pola-

pola, pernyataan-pernyataan, konfigurasi, arahan sebab akibat dan 

berbagai proporsi. Dalam tahapan ini Bahwa penarikan kesimpulan 

bersifat sementara dikarenakan akan adanya bukti baru yang 

akhirnya bisa menambah kesimpulan dalam penelitian akan berubah 

bila ditemukan bukti bukti yang konttributif tahap pengumpulan 

berikutnya. 

3.6 Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data sangat mendukung dalam menentukan hasil akhir 

suatu penelitian. Pemeriksaan keabsahan perlu dilakukan untuk memperkuat 

kreadibilitas suatu penelitian 

1. Triagulasi yaitu mengkaji kesahan daya untuk pengecekan atau 

pembanding terhadap data yang di teliti.Triangulasi adalah cara yang 

paling umum digunakan dalam penelitian kualitatif demi terjaminya 

keabsahan dan validitas dari data. Menurut Nasution  (2003, hlm. 115)  

Triangulasi adalah Triangulasi data dapat dilakukan dengan 

menggunakan teknik yang berbeda, yaitu wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Triangulasi ini selain digunakan 
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untuk mengecek kebenaran data juga dilakukan untuk 

memperkaya data.  Selain itu triangulasi juga dapat berguna 

untuk menyelidiki validitas tafsiran peneliti terhadap data, 

karena itu triangulasi bersifat reflektif. 

Melihat dari pemaparan ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan metode triangulasi sangat penting digunakan dalam penelitian 

kualitatif, dikarenakan dengan triangulasi, peneliti akan melihat berbagai 

pemahaman dan jawaban dari permasalahan yang dicari dengan berbagai sudut 

pandang yang berbeda. Sehingga, akan diperoleh kebenaran tingkat tinggi dan 

dekat dengan apa yang diinginkan oleh peneliti. Penelitian yang akhirnya 

membutuhkan triangulasi didalamnya, memberikan kesempatan pada peneliti 

untuk bisa mengumpulkan data sebanyak-banyaknya yang kemudian di filter  

sesuai kebutuhan dengan adanya triangulasi tersebut. Menurut Rahardjo (2012) 

triangulasi meliputi empat hal atau jenis. Diantaranya adalah: 

a) Trangulasi metode ialah dengan cara membandingkan 

informasi  

b) Triangulasi sumber data ialah menggali fakta informasi 

tertentu  

c) Triagulasi Teknik biasa dipakai untuk menguji kreadibilitas 

data. Triangulasi ini dapat digunakan dengan cara memakai 

teknik yang berbeda dalam penelitian di suatu subjek yang 

sama  

d) Triangulasi teori ialah hasil akhir penelitian kualitatif 

berupa sebuah rumusan informasi atau thesis statement. 

Dengan demikan sesuai pemaparan diatas  peneliti, 

menggunakan triangulasi sumber. Dengan harapan 

penggunaan triangulasi sumber dapat menunjang penelitian 

dilapangan sehingga permasalahan-permasalahan yang 

dirumuskan diatas akan memenukan jawabanya. Dibawah 

ini merupakan gambaran bagan triangulasi metode dan 

triangulasi sumber data yang akan dijadikan acuan peneliti 

ketika terjun dilapangan 
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2. Ketekunan/ keajegan pengamatan, yakni mencari secara 

konsisten interpretasi ciri atau unsur-unsur dalam situasi yang 

sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan 

kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 

3. Pengecekan sejawat, Hal ini dapat diartikan pula sebagai 

kecukupan refrensial, dilakukan dengan jalan mengumpulkan 

contoh kasus lain sebagai bahan pembanding. 

4. Pengecekan anggota, yaitu dengan anggota yang terlibat dalam 

prosespengumpulan data sangat penting guna pemeriksaan 

drajat kepercayaan. Hal yang dicek dengan anggota yang terlibat 

data, kategori analisis, penafsiran dan kesimpulan. 


